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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatksn puji den syukur ke hadirat Allsh SeW.t.

buku ini selesai disusun.

Penyusunan buku ini banyak bertolak dari pengalamen yang

diperoleh dari berbagai percobasn dsn ditambah dengan bahan

bacaan dari berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep di

sain dan keterampilan msakrame.

Ide penulisan buku ini didasari atas langkanysa buku-buku

sumber bacaan yang diterbitksn dalem bahasa Indonesia. Di sam-

ping itukehadirsn buku ini dihsrapkan skan bermanfaat bagi se-

mua golongan masyarakat, seperti ibu-ibu rumahtanggé, pela jar

dan mshasiswa,

khususnya bagi mshasiswa Jurusan PendidikangSani

RupaTdan Kerajinan, Mudah—mudahan buku ini dapat membuka dan

memperluas motivasi pembaca ke arah penciptaan karya makrame

untuk masa depan.

Penulis menyadari bshwa disans sini mungkin masih terda -

pat halxhal yang kurang sempurna, untuk itu stas segels keren-

dahan hati penulis mohon sarsn dsri para pembaca guna penyem-

purnasn buku ini.
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Penulis

Dra. Minsrsih
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BAB I
MENGENAL MAKRAME

Makrame (dibacs mak'rama) berasal dari dua bahasa, yaitu
bahasa Arab (maqramah yang berarti kerudung) dan bahasa Turki
(migramsh ysng bersrti kain lap). Kedua istilsh Arab dan Turki
| ini muncul pads abad ke 19. Diperkirakan kedus benda kerudung
den hsnduk ini peds pinggirnys dihiasi dengan renda yang dibu-
at dengan cers menyimpul (membuhul) benang-beneng (Smith Ali -

son Gonsalves, 1979 p;6).

1..Sejarah Singkat Makrame -

Contoh—contoh nyats dari simpul makrame muncul kemball da
lsm budaya bangsa Mesir, kebika itu simpul dipakai untuk membu
at jala dan dekorasi alss meja. Suku bangsa Inca dari Peru
menggunakan simpul guipi untuk merekam hitungan dan informasi
penting. Bangse di Zamab Greek klasik menggunskan simpul di
bidsng kedoktersn, ysitu untuk membalut tulsng yang patah dan
dalam permainan teka-teki ( simpul gordisn yang berarti seolah
olsh terikst). Kedua bangsa Greek den Egypt (Mesir) telsh me-
gunaksn simpul herqules (datar) ysng dianggap mempunyail kekust

an magis dan religius pada gaun, kalung mereka dan bentuk beja

!

na { Smith Alyson Gonsalves, 1979 p;7.
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Simpul ini kemudian dikembangkan secara luas oleh pelaut,
mereks menganggap simpul tersebut mengandung kekuatan magis,
vang kemudian dijadikannya mantra untuk melindungi diri agar
terjindar dari bshaya dalam pelayaran.

Pengaruh perkembangan makréme di benua Amerika terlihat
pada budeya Indian (Amerika Utara), California Utara. Pengaruh
tersebut berasal dari benua Eropa.

Dimasa penjajshan Ratu Victoria, makrame dibuat dalam ben
tuk rompi, yang merupakan ciri khas dari kaum golongsn tingkat
tinggi. Ketmka itu banyak pengrajin yang memiliki ksmauan yang
tinggi membust karya-ksrya yang verukursn besar, seperti alas
meja, alas tempatl tidur, tutup piapo dan bahkan tirai pintu ke
luar ruangen (Graves Mildred Ryann; 1979 p;576). |

Kini makrame merupan suatu pilihsn tindakan yang disenangl -
yang disebut juga dengan jstilah keterampilan yang Renesance
abad ke 20 (';Waller Irene, 1976 Pil)e Apabilé mereke memiliki
waktu senggeng, baik kaum pria maupun wanita, maka mereka akan
memilih suatu tindskan dengan mengisi kekosongan tersebul de -
ngen melakukan pekerjaan mskrame dalam bentuk yang indah dan
menskjubkan. Kesensngan aken pekerjsan tangan yang menakjub -
ken ini dikembangksnnya ke dalam bentuk dissi tekstil ysng u-
nik ysng hanye terbuat dzri dua simpul, yakni gsimpul datar
dan simpul kait. Deri dua simpul dasar ini dapat pula dibuat
benda berbentuk pot stau Jjambangan, yeng merupgkan karya tiga
dimensi. Makrame aksn menjadi suatu karys ysng bersifat irdu-
fidual, penampilan suatu karys akan mencerminksn keunikan pe -

kerjaan seseQrang.



2., Mskrame Suatu Cara Yang Mudsh

Makrame adalah suatu ketersmpilan yang dapat diiakuksn oleh
segala tingkat usia. Konsepnya sudsh dikensl secara internasi
onzal, mulai dari Me31r, Amerika, Eropa bahkan sampal ke China
dan Asia Tenggara (Graves Mildred Ryan, 1979 p,577). T

Perlengkapan'dan alat ysng diperlukan untuk suatu karya
makrame tersedia dimana-mana. Perlengkspan tersebut'meliputi
bentuk tali (benang yang dipintal)/ benang wool (serat yang di
jadikan benang) untuk membuat simpul itu sendiri, beberapa ja-
rum serta suatu bidang datar yang cukup lebary yang diperlukan
untuk mengerjaken bidang objek yang dibuat, yang dapat dibawa-
kemansa-mansa dén dapat digunakan kapsn saja.

Bentuk disain makrame memiliki banysk keterbatasan, namun
untuk sebuash ide, banysk kemungkinan yang dapat diwujudkan, se
perti terlihat psde contoh gambar yang telah ada.

Bils kita seorang pemula, mulailah berlatih dari keteram=-
pilan dasar yang dilengkapi uraian kerja pade halaman berikut.
Kemudian lsnjutkan dengan ketersmpilam memakai bahan yang sudah
diwarnsi, lalu kembangkan simpul-simpul dasar itu ke arsh susun
an dekoratif simpul lengkap dengan efek tekstur warna ysng nan

tinya gkan sangst menarik.
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BAB IT

PERLENGKAPAN YANG DIBUTUHKAHN

Perlengkapan makrame dapat dikategorikan atar tiga krite-
ria, yaituj- bldang penylmpul, jsrum dan materi dengan variasi
yang khas.(Barneg Charles & PmBlake David. 1972 p;23). Modal y
membangkitkan semanget kerja. Bila semangat kerja sudsh ada,
asdanys jarum sebagal pemegsang dan pembentuk sisi bidang makra-
me, aksesoris sebagai penunjang hentuk disain dan karet seba -
gai pehgikat ujung-ujung benang yang terlalu panjang, dengan
sendirinys karys mskrame dapat terlaksana.

Berikut ini akan dijelaskan persyaratan dan kriteria dari

maging-mesing perlengkapan di atas.

1., Bidang Penyimpul

Tipe bideng penyimpul yang &kan digunakan digunskan ter -
gantung pada ukuran benda yang akan dibuat, Jjenis materi yang
dipakai yshg nantinya disesuaikan dengan salah satu kemungkin-
" an. Bidang yeng dimeksud dirancang sSecars spesifik sesuasi ben-
tuk bends maskrame yang akan dibuat dsn diama ia akan dikerje -
kan.(Efektivitas dan efisiensi waktu dan tempat harus dipertim
bangksn). Yeng spesifik untuk makrame adslah papan penyimpul
yang terbuat dari serat tumbuh—tumbuhan atau hewan yang dise -

but fiber board atau spon hard (lempeng karet). DBenda ini ber

sifat ringen dan mudsh dibawa kemana-mena. Pembuatan sebuah
ikat pinggang misalnya, dapat dilakukan di atas fiber board a-

tau lempeng katet tadi dengan bantuan sejenis penjepit (klem).

4



Pada mssa jajshan rstu Victoris, makrame banysk dikerjakan
diatas bidsng-bidang ysng berat seperti bsntal yang diisi pasir
ager dirasakan lembut. Ageknya ide semacam ini termasuk baik dite-
repksn. Bingkai atau ram jugs dspat dimsnfaatkan untuk membuat
benda-bende makrsme kecil seperti ikst pinggeng dan kalung. Ke =
mungkinen lain adslsh pemanfastan bédang tripleks atau multipleks,

diberi kotak-kotsk dsn dilengkspai dengén klem.

2. Jarum

Kitz menggunakan jarum dalsm bekerja untuk menshan dan menja-
min kestabilan bentuk dan sifat bidsng mekrame agser ¥erlihat rapi
den dstsr. Disamping itu kegunsen jsrum Jjugs akan menjsmin kerapi-
anbentuk pols dekorstif simpul pads suatu motif. Maka Jjerum yang
cocok dipilh dalam hal ini adalsh jenis jarum berkepals, seperti
paku payung (pinas) den paku gantungan gambsr, atau paku berkeps -
ls T, |

Jarum tsangsn merupsksn alat bantu yang akan digunaksn untuk
kegiatan finishing, seperti melipat sisa benang/tali kebagian be -
lakang bidang anyoaman untuk kemudisn dijahit.

Satu legi Jsrum yang diperlukan sebagai alst bantu adalah
jarum kait. Jarum ini aksn digunsken untuk menyisip meteri baru
dalam proses menganyam atau pada kegiatan finishing dimana ujung
materi disusup kebagisn belakang melalui simpul-simpul ysng ada,

sehingge produk anysam yang dibuat terlihat bersih.

3. Bateri fengen Bersneks Ragam Jenisnya

Apa saja jenis materi yang mempunyai ukursn dismeter agsk
besar dan mudah disimpul merupsksn karakter materi makrame. Materi

yang dimaksud terhuat dari serat yang diproses dengan bahsn lain -

MILIK UPT PERPUSTAKARN
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atau langsung dipintal menjadi benagn/tali. Bahkan ta2li yang tidak
lszimpun telah dimanfaat orang sebagai materi makrame, seperti
tali laysng-laysng, tali jengkar kapal, talinkasur den sebagainys.
Yang lazim dipskai adalsh tali/benang yang kuat, tidaek meler, co -
cok digunaksn untuk bentuk-bentuk ysng akan diletakkan didslam dan
luar ruangsn, ysng memiliki tekstur tersendiri.
Materi mekrsme dikelompokksn atas 3 bagian(Smith Alyson G.1§79 p;8)
a. materi deri bahsn serat tumbuh~tumbuhah |
b. msteri dari bahen serat hewan
¢. materi dari bshsn serat sintetis
Berikut aken dijelaskan masing-masing karakternya :
8. Serst Tumbuh-tumbuhan
Yang paling dikensl dari semua materi makrsme adalsh dari serat
tumbuh-tumbuhan seperti yute, linen, dan kspas. Dibust dalsm
berbagai ukuren dan warna, atau sisp diwsrnai. Semus mudah di-
warnsi dengan proses alamisah, diberi sejenis bshan pelindung
seperti 1ilin, kaporit den sebagainya.
1. Cotton{ katun)
Ditemuksn dalam berbsgai bentuk, ada yang lunak dan ada pu -
ls yang keras, tidak mudah berubah bentuk, dalsam berbagai
ukuran, bertekstur, benang kain termasuk kedalam kategori
serat ini, begmtu pula tali pengepak.
2. Yute
Tali ini berwarna teraﬁg, mempuny3ai karskter berbintik-
bintik, werna mudsh kusam, mudah rontok seratnya, terutama
bila dicampur dengaﬁ bzhan kimia

%, Linen
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Tsli/benang ini kust, bertekstur licin, berat, tinggi kwali-

tasnya, mahal harganya bila dibandingkan dengan Jenis bensang
lain, lembut dsn mengkilap. |
Serst Binatang
Serat-serat wool, silk/sutera dan rambut diperoleh dari ke -
lompok serat binatsng. Deri semua tipe tali/bensang, serat
ini telah disisespkan dengan berbagei wasrns yang bagus. Bagai--
manapun dia memiliki tendensi yeng terbaik dalam warna.
1.We o0l |
Lembut, lunsk dan terang, serta ringan dan sejuk. Wool
dikeluarken dalam dua kwalitas, kwalitas sedsng (kuat
dan licin) dan baik (mempunyasi bulu-bulu daen lembub pe -
nampilannya). Dari kedua Jjenis kwalitas imm, wool ysng
berkwalitas sedanglah yang cocok dipakail uﬁtuk makrame,
disebabkan daya elsstis ysng sedikit dan kuat.,
2. Suters
Tali/benang yang terindah, kuat, mahal bila digunskan
untuk karya mskrame berukuran bessr, lembut, bertekstur
licin dsm mengkilap
%2, B u luu
Diasmbil dari bambut kuds, biri-biri, anjing dan binatang
lainnya, memiliki bercsk~bercak sebagai karakteristik
dan banyak dipakai dalam pembuatsn karpet dan sebagainya.
Serat Sitetis
Diproses secara kimia, serti asrcriliec, polyester, nylon,
rayon dan plastik metalike. Semuanyé ini sering diprodusi
denganncampuran serst alam seperti wool,'katun, agar daya

elastisnya bertambah besar.
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Acrylic dan Polyester

Bersifat lembut, tahan cuaca, sejuk, bagus sekali digu-
naksn untuk tektil, dalam kelusran berwarna yang terang.
Nylon den Rayon

Halus seperti sutera, bercahays, berbentuk tali dsn be-
neng, menarik, tidsk mudah bekerjs dengan bahen ini,
karena licin sehinggs simpul mudsh berubah, semakin la-
ma ditinggslken sksn semakin molor simpul yang telah di
buat. |

Tali/Benang metalik

Ini merupsksn ﬁerpaduan antars rayon dengan benang ti -
pis metal yang dipintal menjadi tali, banyak digunakan
untuk menghiss pinggir motif pada sulamsn ateau membuat

kompinasi motif tekstil.

Selain dari alat dan materi yang telah disebutken diatas,

masih ada elat bantu lain ysng biasanya digunskan, seperti

e

b.

d.

Centimeter; Yang serihg diperluken dalam mempersiapkan materi

pada pengukursn panjang materi

Guntuing 3 diperlukan untuk memotong matsri pada persiapan a-

wal dan memotong materli dalem proses menyimpgl

Karet 3 digunsken untuk pengikat tali-tsli panjang yong

sudah digulung terlebih dahulu, memyisihkan antsra
benang yasng segersa dusimpul dengsn benang yang ti-

dak memerluksn simpul

Pewarna ; benang/tali yang memerlukan pewarnaan dapast diberi

warna dengsn Jjenis warna wantex atau warna alam

seperti kunir, bush lembanyung, xulit manis, teh,

dSb. RRCET R R
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Proses pewsrnsan:

- siapkan benang yang sudah dipotong-potong, satu -
kan dan ikat ujung-ujungnya

- rendamlsh benang tersebut kedalam air mentah ter-
lebih dahulu, kemudian sngkat dan kering anginkan

— rebus air untuk pencampur pewarha sampai mendidih

- masukkan pewarna sambil terus dipanssken

- setelah warna merats, masukkan benang/tali tadi,
dibeli-balik agar warna merata, bisrksn diatas
api untuk selama + 15 menit

- sngkstlah tali yang menyerap warns tadi

- kering anginkan

— bilas materi tersebut dengan air mentsh tanpa
menggunakan sabun, kemudian dikering sanginkan
kembali

.. tali/benang yang sudsh kering sudah siap untuk di

pergunakan

gt g tety
A e OSSR XXX
SIS IS A S B K 0
S SRR
ORI Q‘:"o e,

Gambar. Alat-Alat Yang Diperlukan
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SIMPUL DASAR MAKRAME

Sebuah kejutan telsh ditemukan, kita dapat membuat karyas atau
produk makrame yang unuk hanya dengan menggunakan kombinasi dua
simpul dssar. Dua simpul dasssT yeng dimaksud adalsh (Davenport B-
Allen-Wiyono S, 1975 p; 142):

1., Simpul datar (square)

2., Simpul kait (hitch)

Dus simpul distas dikembsngkan kedalsm bentuk komposisi simpul -
simpul berpola dekoratif. Gembar dibewah ini merupaksn simpul -

simpul dasar yang dimaksudkan diatas ;

Simpul Datar {(Square) Simpul Kait (Hitch)

10
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1. Mendalamni Keterampilan Makrame

bila kita ingin mendalami ketersmpilan mskrsme ini, beberapa
prinsip telah disiapken untuk diperhstiken. Prinsip itu adalah :
4. Pelajarileh simpul-simpul dasar psds gambar dengan jalan menco
ba membust sstu persatu secara berulang
b. Selanjutnyae perhatiksn contoh model-moded yang diragskan, kita
akan mampu mencatat dan bertanyas psda diri sendiri tentang
daerah—daerah-yang diisi oleh simpul dasar: "Apa jenis simpul-

11

nya", "Bagaimana cara memulsinya","Bagaimana cara mengelompok-
kannya","Jenis simpul apa ini", "Bagaimana cara mengkombinasi-
kon kedua simpul itu", dan sebagsinya.

¢. Latihan membuat benda-benda makrame secars teratur sangat mem-
bantu keberhasilen kita dalam mendalsminya, tenpa diringi rasa

bosan dan malsas

2. Pendekatan

Latihsn membuat simpul dssar secars berulsng, yang digolong-
. kan kepada prinsip pertama dalam usaha mémperdalam pengslaman ke
tersmpilan makrame akan ditingkatksn ketahap pemahaman cara meng-
gabung simpul-simpul ysng sama atau simpul ysng berbeda. Gabungan
simpul-simpul tersebut dibuat menjadi pola motif dekoratif. Dengan
demikian, bila hasil useha kita pada latihat teshap awal ini dapat
dibandingken dengan contoh-contoh produk yang sudah ada, aken d-
pat dijswab pertanyaan—pertanyéan yang dimasudkan diatas.

Jiks kita ingin mencobskan latihan tersebut, persiapkanlah
materi berupa tali/benang; dipotong sepanjang 2 meter, digantung-
kan dengsn paku berkepsla peds pspan penyimpul, kemudisn gulung

tali/benang tersebut satu persatu mulai dari ujung dan tinggslkan

ML VY PERPUSTAKAMN
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sepanjang 15 centimeter untuk disimpul, kemudian gulungan terse-
but diikat dengen karet. Mulailah mencobskan membuat simpul-sim-
pul dssar datar secara berulang dasn dalabm bentuk seri seperti
pada gambar dibewah ini, ikuti uraian cars mengerjakannya pada
kolom uraisn gambar disebelshnya (petunjuk).

2. Menggunakan Petunjuk

Petunjuk-petunjuk ysng diiringi oleh gambar untuk pemperkuat
pemahaman dapat membantu kita melakuksn pembuatannsimpul-simpul
dan aplikssinya dalem berbagsi kemungkinen. Biasanya pada sebush
produk sksn dimulai dengan membust (menggunaken simpul datar, ke-
mudian disesmbung dengan simpul dasar kait sebagai salah satu usa-
ha untuk mengembangken motif berpols dekoratif.

Menggunaksn tali psda tahap belajar lebih baik bila dibanding
deng n menggunaksn benang, karena ukuran benang yang kecil akan
menyebabksn motifasi belajar menurun. Gunaksnlan tali yang ber -
permuksan licin, katens tali tersebut aksn menghasilkan garis -
garis simpul ysng tajam, bersih, jelss, dan bagus.

Simpul-simpul dapat dibuat dari arsh kiri ke srah kenan, 2 -
tau sebsliknya dari kanan kearsh kiri. Susunsn simpul depat dide-~

retkan lurus, diagonal atsu vertikal.

4. Simpul-Simpul Lain
Simpul-simpul ini banysk dipakai untuk tahsp awal, dimana

tall—tall 31mpu1 dlpasang pada satu tali lain. Slmpul yang dimak-

sudkan adslah 51mpu1 kepsls burung (Lark's Head) dan 51mpu1

mati (Overhand),(Karlen Tommy, 1969 D3 2%%), Simpul sederhana
makrsme adalsh simpul meti (Overhsnd).(4). Simpul ini biasa dipa-

kai untuk ‘membuat jala, menutup pekerjsan makrane . maupug cae
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delam proses membust karya makrame. Perhatikanlah gambar dibawah

ini dan ikuti cara megerjaksnnya pada uraisn disebelah gambar:

Gambar §impul Kepala

Burung - VL

Gambar 8impul Mati
dan Variasinys

5. Teknik Membuat 8impul Dasar

Benang A adalah benang penggantung
tali-tali simpul. Lipat dua tali-
tali simpui dan letakkan diatas
tali penggaentung. Patahkan lipatan
tali simpul tersebut kearsah be;ak;
kang tali pénggantung, dan masukkan
kedua ujung tali simpul kedelam

lobang patshan tali simpul (kepsla)

Inilah ysng disebut dengan simpul
mati (Overhand). Simpul ini bisa
berdiri sendiri dan biss pula di
gabung dengan tali-t2li simpul lain
seperti pada gambar disebelah. Pada
contoh simpul yang digabung terli -
hat bshwa- salah satu tali simpul

menjadi inti dari simpul mati.

Datar

Setiap simpul dassr datar terbust
dsri 3, atau 4, atau lebih tali
yang dibagi stas bagian tali inti
dan teli simpul.

Lengkungken tali simpul dimsebelah
kiri kearah kanan dsn terletak di-
atas teli inti. Melslui tali tadi

lingakrkan pula tali simpul kanan

AT



6. Teknik Membuat Simpul Dasar
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kearsh kiri dan dibelaksng tali in-
ti, masukkan ujungnya kedalsm lobang
yang terbentuk dari lengkungan talil
simpulkiri tadi. Terik kedua ujung

(kaki) tali, kemudian dibalas dengan
cara yang berlawanan dengan langkah
awal tadi. Simpul pada gambar dise-

belah merupaksn satu simpul datsr.

Kait (Kait Ganda)

Tali-tali dikelompokkam atas dua
bagian, bsgisn tali yang fungsinya
sebagai penshan babpul (inti) den
bagian tsli yeng peranannya sebagai
tali yang akan{%}g%mgy;kan kepads
beli initi badi.(2). . Pada gai—
bar disebelah, tali A sehagail talil
igti, terletak didepan tali-tali
simpul. Patshkan tali simpul kearah
depan, naik melengkung kearah kirie.
Parik kebawah. Dengen demikian talil
simpul telah menghait tali inti.
Pada karya makrame biassanya simpul
ini dibust rsngksp (ganda) untuk
setisp tali yeng eken disimpul, se-
hingga hasilnya rapi, kmat dan ta -
han lama dibsnding bila simpulnys

tidak dikerjskan secara ganda. Ja-
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rang seksli orang yang menggunakan
simpul keit ini tanpa dilakukan gsn-
da, kadang-kadang satu tali simpul

disimpulkan sebsnyam 3, bshkan 4 ka-

it, tergantung kepada panjang garis

Gambar Simpul Dasar Kait simpul ysng diinginkan.
Yang Sudah Dikait~-8andakan

Simpul kait gands ini dikenal dalsm tigs arah horizontal,ver-
tikal dsn diasgonsl (Graves Mildred Rysn, 1979 P3379). Pefhatikanlah
masing-masing gabungsn simpul kait ganda dengsn arahnys.
| Simpul disebelah merupskan simpul
kait genda ysng sudsh digabung, ter-

diri dsri susunan (gabungsn) 6 buah

simpul kait ganda yang disimpulkan

! 1 -3

Gambat Simpul Kait Ganda _ padas 4 tali inti C.
Berarsh Datar (Horizomtal)

b Simpul disebelah merupakan salah
satu contoh simpul ksit ganda arsah
tegek (vertikal), terbuat dari 5

buah simpul yang'menggunakan tali

simpul yang same pada 5 buah teli

vang berfungsi sebagai tali inti.

| Tgli B menjadi tsli simpul, sedang-

* 34 5

Gambar Simpul Kait Ganda ksn sisanya adslah tali infi.

Berarah Tegak( Vertikal)
o234 5

Simpul kait genda berarah miring

(déagonal) ini terbuat dari 5 buah

tsli, 1 tali inti dsn 4 teli simpul.

Cers membust ssms dengan yang lain.




BAB IV
GABUNGAN SIMPUL DAN VARIASINYA

Bidang makrame baik yang dater maupun berdimensi sebenarnya
dibentuk oleh gabungan sampul-simpul. Simpul diatur demikian rupa
sehingga tidak terpisah satu sama lain. Makrame yang dibuat dalam
ukuran besarbidangnya tersusun dalasm dua konsep susunan simpul,
yaitu bidang back grandd (latar belakang), yakni bidang yang diben
tuk oleh susunan gsbungsn simpul yang Jjarak antar simpul diatur se
cara homogen dan bidang dengan susuﬁén motif dekoratif tersusun da
ri gabungsn simpul yang berbeda stau sejenis(@éfiéﬁ $1;5969 p;279)f

1. Gabungan Simpul

FPrinsip menggabungkan simpul sangat erat kaitannys dengsn
dua bsgian bidang suatu bentuk makrame. Kedus bagian bidang-bidang-
éimpul itu dapat dibedakan secaras jelas dengan Jjaslan memperhatikan
jersk masing~mssing simpul, perpsdusn satu simpul dengan simpul
lainnya, atsu gsbungan simpul ysng sejenis sajs. Kadang-kadang a -
kan ditemui penggabungsn gimpul yang sejenis dengan teknik menyi -
langi tali~tsli simpulnys ssja, namun masih dimungkinkan apabila
simpul-simpul digabung dengan jalan membuat simpul bsru atsu sim -
pul yang sama pada daerah lain.
a. Gabungan simpul datar | Gambar disebelah merupakan contoh
gabungan simpul datar yang memskai
metoda persilangsn tali simpul (3),
Buatlah deretan simpul datar secara
terpisah terlebih dshulu. Tali-tali

simpul yang terletak diantaras dus -

16



Gambar Gabungan Simpul Datar
Berksit

Gsmbar Gabungsn Simpul Datsr
Alternatif

/7yé~y22.
iy

7

simpul datar yesng berdekatan disi-

17

langksn, posisi kedues tali simpul
akan kembali seperti semuls. Buat-
lah kembsli deretan simpul datar
dengan pembagian ts8li yang sama
geperti pada deret simpu-simpul da-
tar distasnya. Ulengi kedua lang -
kan ini secara terstur, seperti
pada lsngksh yang ade dalam urutan

gambar disebelsh.

Gambar disebelah ini memperlihat
contoh lain penggabungén simpul
datar ,memakai metoda.simpul.datsr
alternatif (membhuai _simpul- . baru
yang- terletek di:.entars dua_ simpul.:
gatar) (7). - Bustlah terlebih
dahilu deretsn simpu-simpul datar
secara terpisah, dimsna setiapnys
terbuat dari 4 utas teli. Ambillah
masing-masing 2 tali dari setiap 2
simpul daetar distes, sehinggs tali

tergsbung sejumlsh 4 utas. Buatlah

‘simpul datar deri 4 tali tersebut,

maka 2 simpul datar distas telsh
digabungkan oleh 1 simpul datar
dibawshnys. Lakukanlsh kegiatan
seperti ini pada setuap 2 simpul.
17
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b. Gabungan simpul kait ganda. Siapkan ‘terlebih dahulu tali-tali

z 3 4 5 6

Gambar Langksh Langksh Gabungsn
Simpul K&it Genda Horizontal

simpul, pasang menurut teknik

yang sudah dipelajari sebelumnya.
Gambar disebelah merupskan uraian
telnik menggabungksn simpul kait
ganda arah datar (horizontal), di
kerjakan dari kiri ke arah kanan.
Tali 1 adalah tali yang skan digu-
naksn sebagai tali inti, yang akan
mengganjal kedudukan simpul, pegang
dengen tangan kansn kearah kanan.
Tempatken seluruh tzli simpul pads

bagian belsksng tali inti.

Mulailah membuat simpul kait ganda
pertama dengan tali Z2.kepada tall
inti.

Teruskan kepada penyimpulam tali

% gebsgsi simpul kait ganda kedua,

Tali inti masih tetap tali 1.

Tali 4 dismpulksn pula ke tali 1

(tsli inti), dan seterusnya.

. Semua gimpul keit genda, mulai dari

yang pertama sampai kepada yang
terakhir merupsksn gabungan sim -

pul kait ganda berarah datar.

et 5 T e A b W T R b e S - b ST T £ T
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. Gambar Gabungsn Simpul Kait

Vertikal
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Urutan gambar disebelah ini adalah

- langkah pembuatan simpul kait gsn-

da yang akan digabung dalsm arsh

tegak (vertical).

Simpul dimulai dari srah kiri ke

arah ksnean, sedangkan telinya a -
dalah tali nomor 1. Mulailah mem-
bust simptl pertama dengan tali A
kepads tali inti 2; tempatken ta-
1i simpul pada bagian belakang,

kerjakan simpul ysng dimsksudken.

Langksh selanjutnya membuat simpul
kedua pada tsli 3 dengsn cars yang
sama, posisi awal teli simpul te -

tap dibagian belakang teli inti.

Gsmbar ini merupakan lanjutan,
yaitu simpul ketiga, keempat dan

seterusnya.

Tali simpul dapat diarahken kekiri

seperti pega gsmbat disebelah.

Gambar ihi merupakan watu kemung-
kinan bils tali simpul dirobzh

dengsn tali lain.



GambéfiGabu

ngan"Simpul Kait
Miring
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Contoh gambar disebelah merupskan
gabungen simpul kait ganda berarah

miring (disgonal).

Cara mengabungksn ;
Ambil tali peling pinggir den jadi-
kan sebagai tali inti, arahnya ada;
1ah kekiri.(teli 5). Simpul pertama
dimulsai dari mempergunakan téli

simpul 4,

Langkah selanjutnys mempergunakan
tali simpul 3 untuk membuat simpul

kait genda arsh miring.

Kemudian pindah kepada tali simpul
2, terakhir tsli 1. Dengan demiki-
an, terbentuklsn gabungsn simpul

kait berarsh miring (diagonal)

‘Gabungen simpul distas dapat pula

dirobah arshnys kekenan dengan ja -
lan menjedikan teli 1 sebagai tall
inti, dan sisanya sebagai tali
simpul. Maka hasil penggabungan
simpul membentuk garis miring ke

kiri.
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2, Variasi Gabungan Simpul

Gabungan simpul simpul yang sejenis maupun kombinasi dengaam
simpul lainnys secara terorganisir sksn mengembangkan kesan pola
dekofatif motif yang juge dapst diferiasiken, Veriasinya dipenga-
ruhi oleh arsh susunan simpul, yeng dikensl dalsm 3 arsh; datsr,
tegak dan miring.'Kita aksn mencobs menguraikan varissi gabungsn

simpul-simpul dasar secarsa terpisah;

a. Simpul Datar Kemungkinan pertsms varissi gabung-

simpul datser adlsh susunan ysng

arahnya datar. Susunan simpul se -

macam ini biassa digunaken sebagai
letar belskang dalsm ksrys makrame.
Susunan simpul-simpul tersebut, bi-
tidak dikombinasindengan warna ti -
memberikan kesan apa-apa, kecuali

tekstur. Bila materi diberi wsrnsa

Gambar Varissi Simpul Dater
Arah Horizontal kesan tekstur warna yang biss mem-

dan disusun berselang seling, maka

berikan efek bidang baru skan ter-

‘ 'l“ 1ihat seperti gsmbar disebelsh ini.
N

Kemungkinan kedua adalah bila sim-

i} *l\
<o
L)
e

Gambar Variasi Simpul Datsr
Arah Diagonal

pul-simpul datar disusun arah mi -

4L
(|

(=

ring. Ia akan memggambarkan motif

dekoratif berpola geometris seperti

: belah ketupst, garis berpola X atau

V dan sebageinya. Gembar disebehh-

-



Gambar Veriasi Simpul Datas
Berpola ¥V
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merupakan contoh-contoh variassi ga-
bungan simpul datsr dengan susunan

bersrah miring {disgonal) berpolaV.

Cara membuatnya dspat diikuti dari

ursian disebelah (gembar).

Keterangan;
Bustlah simpul dstar pertama. Sim-
pul kedusa dibuat dibawah simpul
pertama dengen jalan mengambil 2
tali simphl pertama gang ditambsh
dengan 2 tali barm disebelahnya
(kiri atsu kanan). Buat pula simpul
ketiga dibawah simpul kedua dengan
jalsn ysng sama, dan seterusnya,

sesuai dengan keinginan kita.

Untuk penonjolan motif, sebaiknya
susunan gabungen simpul datar ini
ditempatkan dengan Jjarak yang £er~
piseh dari simpul latar belakang.
Pengembangen motif dari eplikasi
gabungan simpul seperti ini dapat
divariasikan kepada puluhan keséan
arﬁistik yang berbeda. Metoda se -~
macam ini ﬁembangkitkan kebebasan

kreatifitas si pembuat.
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Varissi gabungsn simpul berbentuk
pola X dapat dibust dari pengembang-

an pola V., Langkah awal adalah mem-

buat pola V, yang berakhir pada pe-

nyimpulan simpul datar ditengah
diantara dua kaki V. Kemudisn sim.
pul terakhir tersebut disambung

kebewah dengsn letak srsh kelusr

(membuka) dsn kesrah kiri-ksnan.

Bustlah simpul datar sebanysk Jjum-

1ah simpu-simpul V. Pola X sudah

selesai dikerjaken.

Gambsr Veriasi Simpul Datar Kemungkinan ketiga adalah varissi
_Berpola Y
gabungan simpul datar dari komina-
si arsah datsr dan miring. Pola de-
koratif yang.keluar masih berbentuk
V datam posisi terbalik. Pola ini
dépat pula dikembangkan menjadi po-
- la Z. Langkah awal yang harus di -

kerjakan adslsh membuat gabungsn

simpul arsh detar., Kemudian sambung

ujung kanan deretan simpul tersebut

dengan deretsn miring simpul yahg

sama, dengsn demikisn pola V terba-

lik dianggsp telah selesai dikerja-

Gamﬁar“Variagl Simpul Datar kan.
Berpola ¥V Terbalik ‘
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Gsmbar Veriasi Slmpul Datar
Berpole Z

simpul datar berbentuk biji

24

Pole Z dapst dibuat dari pengembang-
an pola V terbslik disebelsh. Cara-
nya adalsah dengsn jalsn menyambung
susunan siﬁpul arah diagonal (ujung
bswahnya) dengen gabungan simpul

datar berarsah dastar pula.

Kemungkinsn keempat adalah gabungan
simpul datar berarah tegak (verti -
cal). Gabungan simpul ini memiliki
karakter tersendiri. Bentuknyas se -
perti batang, dan berdiri sendiri.
Tetapi dspat dikembangkan kepada
bentuk simpul yang berdimensi se =~
perti simpul yang dikensl dengan

sebuten bola/biji seri/

Cara membuatnya sangat sederhana,
yanitu dengen mempersiapkan serial
simpul datar (dibuat simpul datar
secara berulang pada materi yang
sama).terlebih dshulu. Kemudian
kedua ujung tali simpul dimasukkan
xedslam celah simpul datsr pertems,
sehingga serisl simpul datar bero -
bentuk ke bentuk bulat. Kunci bentuk
itu dengan membuat kembali simpul
datar 1 bush, sehingga bentuk bola

tidak bisa berobah-robeh,.



25
Sebetulnys simpul dstar ini masih bisa dikembangkan kearah
vang kesan tekstur dsn pola motif selain ysng telsh dibzhas tadi.
Akon semskin unuik nilsinys bils simpul ini divariasikan dengan
pemakaian asessoris disetiap simpul atau di tempat tempast yang

spesifik sajs. Ini satu kemungkinsen lain.

b. Simpul Xait Ganda

Yang paling banyak dipergunsksn untuk mengembangkan motif de-
koratif makrame adsalsh sipul kait genda ini. gabungan simpul-simp-
pul-sipul ini merupskan gsris-gsris yang berposisi datar, tegak
dan miring. Ketige posisi garis dikombinasikan, berbagad komposisi
diciptskan, sehingga menimbulkan pola-pola geometris yang bersisi
terstur. Komposisi geris-garis ini bahkan bisa pula dikembangkan
kesrsh bentuk-bentuk pola yeng bersifat figuratif seperti bentuk-
bentuk pols dsun, pols binatang'atau polea figur manusia. Aksn le -
bih mensrik lagi hasilnya bila materi yang digunskan dalsm keadaan
berwarna, kemudian ditambah dengen pemakaisn asessoris pada daersh
daserah pola tertentu. Ikutilah beberaps pengembangan gasbungan
simpul kait genda berikut dibswshnini sebagei tahap latihsn pema -

haman keterampilan makrame ;

Kita coba memilih penggunasn gabung-
an simpul-simpul kait gends yang di-
asrehkan dstar tali intinys. Kita da-
pst memulsi deri arsh kiri ke kenan,
atau sebaliknys dari arah kanan ke

arah kiri. Gamar desebelah merups -

kan contoh permulasn membuat gsbung-

an simpul kait gande datar yang di-
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anyam dari arah kiri kekanan.

Ambillah tali inti kiri sebagsai

tali pesifnya. Kemudian mulai mem -
buat simpul kait gendas, dsri tali
simpul 2 dan berakhir pada tali

yvanghterletak di ksnan. Maka ter -
bentuklsh garis horizontal.(datar).

Garis datar diatas daspat dibuast ber-
ulang. Ads 2 kemungkinan metoda yang
bida dilskuken, yaitu memakail tali

inti yesng sama atau mengganti dengan

tali inti lainnya. Gambar disebelah

merupaken metoda yang memakai tali
inti ysng sema, yeng dibawa kembali
kearsh kiri. Untuk membantu ketajam-
an patahan tali intinys, digunakan
T alat bantu Jarum berkepala yang di
semetkan pads pstahsn tali intil

tersebut. Ulang kegiatsn membuat

garis datsr tersebut sesual dengan

keinginan kita. Dengan sendirinya

Gambar Veriasi. Slmpj Walt kan terbentuk bidsng masif segi
Dengsn Metoda Pemsksien Tall axe © ©

Inti Yeng Sems : empat.

-

h

i

Sekasrang kita cobakan pula memakai

Gambar Varissi Simpul Kait metods yeng kedua, yakni bila teali
Dengan Metoda Pergantian

Tali Inti intinya digenti. Japun memiliki 2 -
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kemungkinan csra, mengembil tali

yang paling kiri atsu tali yang

terletak paling kanan. Pada gambar
terlihat bahwa tali inti diambil
dori ersh kiri, yang sksn disimpul

ke arsh kanan. Bustlah deret simpul

pertama terlebih dshulu.

Kemudisbh buat pule deret simpul
kedua, ketiga, keempat dan sterus-
nya, sehingga skan diperoleh bidang

" masif berpols belah ketupat.

Bils deretan simpul-simpul kait ga
ganda ini disusun berjarak, maks
bideng masif segi empat maupun belsh
ketupat tidak eken terbentuk dengsn
sendirinya. Gsmbar disebelah memper

lihat bukti konsep diatas.

Simpul Kait Berpola Belsh Ketupat gits simsk pula penggunaan gsbung -

\ jar tanpa ada jarak sedikitpun se-

perti gambar disebelal. Biasanya

pemakaian teli inti diganti terus.

‘ * simpul keit gande dengsn arsh tali
) , | inti ysng disgonal., Kita bisa me -
‘J’ nyusun deretan simpul=-simpul kait
o ' ganda diagonsl/miring secara seja- -



Gambar Variasi Simpul Kait
Berpola Daun
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Pads gambsar di halaman sebelah
terlihat lengkah pertama metoda
yang dimakdudkan. Gambar diselah
merupakan langkah selsnjutnys,
dimana tali inti kedua telszh di -

ganti dengsn tali 2.

Selanjutnys buat pula deretan
simpu~-simpul kait gasnda ya2ng ke -
tiga seperti gesmbar disebelsh,
Akhirnys aksn terbentuk pola geo-

metris belah ketupat.(bidang).

Bila pola bidang belah ketupat di-
atas kita buat berulang, dengan
arah tali inti yang berlawanan
akan terbentuk pula komposisi se-

perti pada gambar disebelah.

Gambar disebelah ini merupakan
komposisi gabungan simpul kait
ganda bercorak figurstif, Bentuk
pola desun dikomposisikan menjadi

motif ysng dalam keterampilan ba-

" tik dikenal dengsn sebutan motif

kacang goreng.



~ Gambar Verissi Simpul Kait
Berpola Segitiga
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Berikut aken dikembangksn puls varie-
asi gsbungen simpul kait gandea den-
ngan arah tali inti yang fegak
(verticsl). Salsh satu kemungkinan
¢cara sdslah menyusun simpul-simpul
secara datar (horizomtal). Buatlah
deretan simpul-simpul tersebut se =
banysk yang diinginkan, pada gambar
terlihat sejumlah 5 buah. |
Kemudisn bust pula deret kedua den-
ngan jalan membaws tasli simpul ser—
ta menyimpukkannys keersh yang ber-
kawanan. Bila kegistan ini dilanjut
kan terus, maska aksn terbentuklah

bidang masif segi empat.

Tatapi metoda sperti ini bisa dila-
kukan kepada sebsgisn tali-tali in-
ti saja. Misalnya pada deret perta-
jumlahnya 5 bush, deret kedua 4 bue
ah, deret ketigs 3 bush, deret kee-
pat 2 buah dan deret terskhir 1 bu-
ah sepertimpada gambar disebelsh.

Dengsan sendirinya aken muncullah

bideng masif berpols segitiga.
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Gambar -Variasi Simpul Kait
Dalsm Permainsn Tekstur
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Bilas gabungan simpul ksit gsnda
yong tegak ini disusun mendatsr de-
ngan menggunaksn tali simpul yang
berbeda dan teli intinya ditambeh
(Jumlsh simpu] sSetiap. deret simpul
adslsh sama), maks bidsng belah ke-
tupat juga dspst terbentuk.

Kita perhastiksn puls metoda gabung-

an simpul-simpul antsara arah datar

. dengsan arah tegak. Pada gambar da -

pat dilihat bahwa metods ini akan
merlihatkan kombinasi bidang warna.
Langkahnya adalah sebagaili berikut ;
Buatlah terlebih dahulu deret sim -
pul kait ganda yang datsr (2 deret)
Kemudian ta3li intinys dipergunakan
untuk meﬁbuat deret simpul kait gs
gands yang tegsk, lakukan puls se -~
banysk dus deret.

Tutuplah kembsli dua deret simpul

tegak itu dengsn menggunakan sim

pul ksit ganda dstsr seperti pada
gambar, artinya téli simpul telah
baerganti peran menjadi tali inti

simpul kait genda yang datsr.
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Kalau saja simpu-simpul kait gands |
tegak dikombinasi dengan simpul -
simpul kaif ganda yang miring pads
suatu karys makrame, maka ia akan
memperlihstkan hasil yang lain pu -
la. Seperti gambar disebelah inij
Yang pertama dilakukan adslah men-

buat ‘deret simpul-simpul kait gan-

da miring (diagonal). Kemudisn di =

teruskan dengan susunan simpul ka -

it ganda yang tegsk yang mengelu -

arkan warna berbentuk geris. Akhir-
nya kegiatan ditutup dengsn membu-
at deretan simpul kait ysng miring

kembali. .

c. Simpul Kait dasn Simpul Datar

Kombinssi antara simpul-simpul kasit ganda dengan simpul da -
tar yang diaplikaesiksn kedalsm karys-karys makrasme dapst dikate -
gorikan tingkat pendalaman keterampilan. Bila saja sebush karys
ataupun produk makrsme terbuat dari komposisi simpu-simpul yang
sejenis, dan dibandingksn dengan sebusah karys ysng terbust dari
perpaduan dua simpul dassr yang tel:h dikenal selsme ini, maka
tidalk salsh 1agi'kalau karya ysng pertama tadi akan dinilai mono -
ton komposisinya. Penilaisn semacam ini dapat dialas dengan élasau
bahwa karys tesebut tsnpa usaha aksentussi bila ditinjsu dari se -
gi prinsip-prinsip disain, karena tidak ada variasi dan kombinasi

antara garis dengen bidang, antara warna dengan tekstus, antara
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massa dan rusng simpul-simpul dsn begitu puls dengen irama susunan

simpu-— éimpulnya yeng tanpa variasi. Berikut skan kita coba menga-

mati dan memperajari kombinasi dua simpul dasar yang dimasudkan

tadi ﬁada contoh gambar dibawah ini ;

{ombinasi Bimpul Datzr dan
Simpul Kait (lengksh)

Satu kemungkinan yang dapst dilaku-
kan adalah dengsn mengkombinasikan
antara simpu~simpul datar yang di-
susun shternatif serta berbentuk
pola sederhansz segi tiga dengan
susunan simpul-simpul kait ganda
diagonsl yang distur menutup, mem -
bentuk garis V.

Langkah pertama yang dikerJjakan a-
dalah membustasusunen simpul-simpul
datar menurut pola segitiga pads
gambar,

Selanjutnya sambunglah pola terseb-
but dengan susunan simpul-simpul
kait disgonsal, mulai dari sisi se -
belah kiri ysng disimpul hingga se-
psroh jumlag bensng/tali, Kemudian
dilanjutksn dengan membuat garis
miring sebelah kanan.

Kedua garis mirng yeng dhasilkan
oleh gabungsn simpul-simpul kait

ganda tersebut dihubungkan dengan-
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jalan membuat simpul kait genda
(daeri salsh satu tali inti) kepads
teli imti lsinnya,

Gambar desebelah memperlihat cara
menghubungksan kedus tali inti yang

dimaksudkan.,

Bagaimana pﬁla hasil yang diperda -
pet dari kombinasi dua simpul (kait
bespsh miring) danlsimpul datar
talternatif) pada sustu karya?

Kita pelajari contoh gambar disebe-
lah ini ;

Motif segi empat berinti ini dibuat
dengan Jjalsn menyusun simpu-simpul

kait genda miring kearah luar ter -

iebih dshulu. Kemudian bustlsh sim-

pul detasr mulai dari tengon. Sam -
bung simpul datar tersehuf dengan

2 simpul datar baru yeng terletsk
di kiri bawah dan ksnan bawsh sim-
pul pertama. Selanjutnys tutuplah
den gabungkenlah kedua simpul itu
dengsn satu simpul dstar ysng ter-
letak disntsra kedua simpul~-simpul
dstsr tersebut.

Garis—-garis diagonsl yang miring
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kearsh luar distas akan ditutup ke
kembali. Caranya adalzsh sebagai be~
rikut dibawsh ini;

Pstahkan kedus tali intinya kearah
dalam, tshsn dengan jarum berkepala
pads ujung gairs diagonal tersebut.
Mulailah membuat susunsn simpul ka-
it genda ysng miring kedalam dengan
mempergunakan teli inti yang sema,
dismpul mulai dari tali paling pin
pringgir hingga setengah Jjumlsh
tali habis tersimpul. Lanjutkan de-
ngan membuat garis miring kedua
yang memskal teknik yang sama.
Hubungkanlsh kedus tali inti terse-
but dengen teknik ysng sasma seperti
cargs menghubungksan kedus gsris mi -
ring sebelumnya.

Akhirnya diperolehlsh motif dekors-—
tif ysng terteras pads gsmbar dise -

belah.



BAB V

DISAIN DAN WARNA MAKRAME

Dalam bab ini skan disajiksn informasi-informasi yang berkait
an dengan disain dan warna untuk suatu produk makrame yang dibuat

sendiri stau ysng berpedomsn pada contoh-contoh yang sudah ada.

a. Merencanakan Broduk Msakrame

Bertanyslah psda diepi sendiri secara logis tentaeng beberapa
pertanyasn yang berkaitan dengen memulai suatu produk. Pertanyaan
pertanyaan seperti “Apa ysng akan Baya buat?, Bagasimana ukurannys
kira-kira ?, VWarna-warna aps ysng cocok dipilih untuk materinys ?,
Materi tipe bagsimanakah yang akan memberiksn tekstur yang bagus
pada bidsng produk yang aksn dibuat tersebut?.

Berusahalsh untuk mempertimbangksn ukuran produk yang akan
dibuast, melengkapi aspek-aspek diassin den pola-pola dekoratif
motif dslam keseimbangsn ysng mantap, yang sesuai dengan ukursan
waktu (rentsngan waktu)ysng disedisksn untuk menggarsp sstu pro -
duk yang direncanaksn akan dibust.

Oleh karena kesslian bahannya, makrame dspst menggunakan war-
na yang diproses secsra sederhans atsupun dengan teknik industri,
tergantung kepads asal jenis serstnya. Warna ysng digunaksn ditem-
patkan pads daersh yang tergsntung kepada komposisi pola motif-~
motifnys. Susunlah warna secara sedcrhana untuk tingkatbkegiatan
belajsr tahap awsl. Misajnya menyusun warna-warni benang/tali
yang berdasarkan-kepada perb andingsn banysknys. Bila pola-pola

simpul yeng menjadi elemen utsma sebush disain, lalu bastasilah
35
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batasilan banyak benang/tsl§ yang sksn digunsken pads sustu warna,
begitu pula dengsn warna-warnanya sendiri. Bila pergeseran warna
dan campurannya yang menjadi tujusn utama disain produk, piiihlah
warna-warna yang memperlihatkan efek baysngan dan hamonisasinya
bagus, biasnya sksn dipilih komposisiwarna kompementer.

Kesepakatan maupun keputusan dalsm menentukan bentuk aysng a-
kan dibuat, ukurannys, warns yang gkan diguneskan proses menganyam-—
yang aksn dilalui, ssemuanya ini aksn mempengaruhi pemilihsn mate-
ri, begitu Jjuga dengsn biays yeng skan disediasken (tersedia).
Misalnya, bila kita memutuskan untuk membuat sekat rusngan, maks
kita sksan memilih materi yang cukup besarnya ysng bertashan bila
disimpul dalam rentangsn waktu berbulan-bulan. Materi ini Juga di-
pilih ysng tshen sinar matshari den tidsk mudsah lumtur. Biasanya
Jenis pewarna yang terbuat dsri bshsn kimia lebih tahan bila 4i -
bandingken dengan jenis wsrns alam (buatan tradisional).

Bentuk-bentuk yang skan digunakan/ dipskai sebagai bahagian
sandang bissanya menghendakai pemilihan materi ysng spesifik pula,
seperti wool, linen dsn sejenisnya, ysng tidsk akan menimbulkan
dan mengeluarksn banysk bulu/serat-serst lepss serta berwarna te -
rang. Seperti yubte ysng jugs mempunysi warns tersng, dan berat pe-
nampilannys tidak cocok dipergunsksn untuk bentuk-bentuk produk
semacam ini, ia akan banysk mengelusrksn bulu-bulu ysng terlepas
yang aksn mengaskibatkan banysk serat-serat pendek lengket dibadan.

Unutk keperluan bentuk-bentuk seperti tas, dompet dan sejenis
nya, hindarilsh pemaksisn materi ysng lembut, sekalipun materi i -
ni énak disimpul, karena aksn mengakibatksn benda-benda yang dibu-

at tersebut mudah hancur, putus-putus dan tidsk berst penampilann-
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yang banyak dslsm mengsplikasikan simpul-simpul menjsadi pola-~pola
motif merupsksn modal utama untuk mencapai sasaran semacam ini.

Waktu kits duduk dan sedang memikirkan tentang suatu produk
mskrame, rengkumlah pengetahusn yang telah anda peroleh bsik dari
pengalaman meupun dari buku-buku terdshulu, kemudian aplikasikan
kxedslam rencangan produk tersebut. Ada 2 carz untuk bekerja ;
a., dari suastu perencanasn atau karton
b. dari sebuah (dslen) imaginasi bebas (tanpa konsep diasin)
Perencanaan ysng dibuat dapst dibuat dalam bentuk sket kasar sajs
pada kertas atau pade karton, atau dapat pula disusun secara de =
tail.sesuai keinginan dan hsrapsn kits, Bissanys karton tersebut
dibagi-bagi den digsris menjadi kotsk-kotak kecil, dan kotak-kotak
inilsh yeng digunsksn sebsgai acuasn dalam mengatur simpul-simpul.
kotak-kotak ini juges dilengk:cpi dengsn tanda-tanda petunjuk dalam
ukursn, werna yang skan digunskan, termasuk juga jenis simpul yang
akan dipskai pada bagian-bagdan kotak tersebut.(letsk dan Jenis
simpul ditsndai dengan kode-kode tersendiri).
Cara kedua, yang menerapkan pendekstan sebuahubentuk bebas disisi
lain memerluksn motivasi dsn days tarik serta semangat kerja ysng
tinggi bagi setiap senimen-perajin-perajin. Spontanitas yang lusr
bissa (tingegi) senimen/perajin dalam mengakhiri pekerjaan merupa -
kan hiburan sekalipgus kehormatan dalam rangks mengambil kesempatan
demi keberhasilan dissinnya,., Begitu pula dengan usshanys dalam
mencsri dsn meilih materi dengsn segala kelengkespannys demi sebuah
disain itu, tidak terlepas dari imaginasinys.

Bentuk bebas dslsm sebush mskrame merupakan media atau karys

yang membutuhksn disiplin kerjs dan kesabarsn sipembuat. Jiks se -
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8ediskanlah waktu untuk mengobservasi lingkungen alam diseki-
tar kite, perhstikan kehidupan alam disekitar; mulai dsri kons . -~
truksi pohon mulai dari dshan sempai kepada ranting dan daunnya,
anatomi binatang seperti kupu-kupu, burung, (jenis unggas) dan se -
bsgainya. Bentuk, bayangen, tekstur dsn wsrna, akan menambah di -
mensi ketiga elemen disain diatas. Semua bentuk-bentuk yang telah
dipelajsri dimanifetasiken kepads teknik gabungan simpul-simpul
sehingge bentuk dekoratdf objek itulsh yeng akan menjadil elemen
disain produk kita.

Ukursn makrsme yang sken dibuat téntu ssjs yang pantas, di -
sesuaikan dengan fungsi dan penempatannya. Sedangksn tekstur dsn
warna disesuaikan dengsn sekers ysng membust/perencana. Tekstur
yang licin, dengan pemilihen warna ysng bersifat monochomatis a -
kan menambah mensriknys pemsksisn simpul-simpul suatu bentuk mak~
Tame,

Untuk mempelajari lebih jauh.lagi tentang kwalitas seperti
tekstur dan warna: pilihlah beberapa contoh pekerjaan makrame
yang sudah ada dan selesai dikerjsksn, kemudian pelajarilsh ele =
men—elemen dasar disain ysng disebutksn distas satu persatu, mu -
lai dari pola-pola simpul yang dibust, telusuri bsgaimana meng -
kombinasikannya. Kemudisn terusksn pengematan kepods pengembangan
garis, warnas, ruang dsn penempatan setisp simpulnya. Cstatlah pe-
ngelompokan ksrakteristik geris-garisnya seperti garis-gsris ho -
rizontal, vertical dan disgonsl, serta pola-pola garis apa3 yang
pada umumnys banysk digﬁnakan. Pemakasian pola-pola garis yang
bertipe kurvas, melingkar den tidsk beraturan arah sangat memerlu-

kan pensnganan Khusus. Kepekaan tasa dan tangan serta pengalaman
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nya bila dipskai,

Merencana ini seolsh-olah begitu penting bagi kita daripada
membuat langsung bendanya. Sebagsimana yang kita 1lihat dan temuir
dalam praktek, bsnyak seksli kesslahan-kesslshan ysng muncul dari
pengalaman yang dilakukkan bagi orsng-orang yoang tidak suka men -

dahului pekerjasan dengen mendisain.

b. Konsep Disain Dalam Makrame

Rasanya simpul apa saja dapst digunaksn dan menarik dikompo=-
sisikan kedalam sebuag karys makrame. Fanfaatnya despat dibedaksn-
dari setisp pola dekoratif ysng sada. Unutk hasil~hasil yang memusa
kan pada makrame, sebuah apresiasi yang sederhana dalam dasar-
dasar disasin sangat penting sekeli. Perencsnaan bagus sebuah pro-
dik makeame skan memadu elemen-elemen diasin secara harmonis ysang
nungkin saja berkomposisi seimbang atsu tidak bils ditambah dengsan
atau dikurangi dari dissinnya.

Dissin dalam hal ini dapat disederhanskan dalam 3% elemen das-—
sar (Murtihadi-G.Sunarto, 1981/82 p;73)

1. garis

2« bentuk

3. ruang
Garis ebsgei elemen utama diumpamakan pada garis garis yeng di -
bentuk oleh gabungsan simpu-sinpul sejenis maupun tidsk sejenis.
Sedangksan bentuk dalam hal ini erat kaitannya dengan pola-pols
yang dihasilkan dari perpaduan sastm gabungannsimpul dengsn gabu -
ngan simpul lainnya. Ruang diibaratkan kepada jarak setisp simpul
yang dasusun, yang adskslnya berjarsk jasuh dan ada pula yang ber-

jarsk sema ysng biasanys banysk didspati pada simpul datsr.
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suatu telsh ditemui salsh psd sebush karya, tidak berjalan menurut
‘semestinya, bersiaplah untuk membuka dan memperbaiki kembali ke -
salashan itd sasmpsi kits merass telsh puas dengsn hasil/penemuan
barunys. Disinilah letek days krestifites kita, mampu memecahkan
mssalsh dengan baik serta mengshsilksn dsmpek positif yang Juer
biasa, yang menjadi modal utama untuk mencapal xeberhasilan dalam
berkarya. Akhirnys setiap karys yang telsh diciptaksn skan tampil
dengan mensrik dan meyazkinkan (pesti), tanpa terlihat adanys unsur

kerapguan didalamnya.

Ce Meﬁggunakan Warna Dalam Makrame

Warna merupakannespek disain yang mempesond. Setiap orang
mempunysi aspek ysng disebut cits rasa dalem permainan warna, 8s -
pek ysng dimiliki secara slami tanps dipengaryghi oleh fektor bela-
jar, dan tidsk sama pula tingkatennys. Sebetulnya tidaklsh begitu
penting bsgi kita untuk mengingst aturan-aturan maupun konsep ten-
tang wsrne, ysng penting adalsh memiliki pengetahusn dasar tentang
aps warna itu, apa yang dspat diperbustnya, den bagsimana kita
mampu menerapksnnya dalem keterampilan makrame.

Menggrti dengen kompésisi warna-vwarna, memberikan rahasis
_kits sendiri pada korya yang dibuat, maksudnys oreng akan mengerti
dan dapat menilai kita melalui cits rasa yang +telah disslurkan me-
1alui makrame. Konsep komposisi warna itu senditi aken tergambar
dengan baik pada karya makrame kita.

Warna dapat dimengerﬁi melalui konsep lingksran warna. Posksi
warna-warna pads lingakaran warna disebelah meperlihatkan hungan

setisp warna dengen warna lain, serts bagaimena puls hungannys de-

4
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ngan warna-warna komplementer { war-
na yang diperoleh daril campuran 2
warna sekunder. Warna-warna-pokok
seperti mersh, biru, dsn kuning
yang terletak ditengah lingkarsn
dapat dikombinasi dengan warna sa3-
lah satunys, dan ini dimaksudkan
untuk memperoleh warna-warna sese=
kunder oranye, hijau, ungu. Warna-
warna ini dapat dicempur dengsn

warna yeng senilai untuk memcari

warnas tertier seperti violet keme-
rahan, viblet kebiruan, hijau ke -
kuningan, dan sebagainya.(perhati-
kanlah gambar lingkaran warna di -
sebelah ini (Ksrlen T,1969 p;229) ,
Prinsip campuran warnz feértentu untuk memperoleh warna baru dapat
dipskeaikan langsung pada karys makrasme. Cobakanlsh membuat ekspe-
rimen dengsn memilih beberapa.uatas tali/benang merah dengan ku -
ning sekali gus, kita akan memperoleh hasil gsbungan warna yang
oranyee.

Warns-pada lingkaran warna memiliki istilah ysng disebut pa-
nas den dingin. Warna merah dan kuning digolongkannkepada kelom -
pok warna panas, sedangksn warna-warna kebiruan dan kehijauan di-
golongksn kepads warna-warna dingin. Karena warnswarna panas di -
anggep lama menyerap panas, maks dengsn sendirinya membiaskan ke

kembali siner ysng diserap,sehingga kelihstan terang. Warna-warna
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itu menampskkan kesen lebih dekat dan lebih luas dari yang sebe -

narnya. Warna-warna dingin disisi lain cenderung berdekatan. Oleh

karena itu ia menjadi warna-warna lembab dsn cocok dipergunskan

untuk memberiksn kesan bayangan.

Tekstur-tekstur tali yeng disimpul Jjugs menjedi bagisn per -
msinsn warna yang berpindah. Kwelitss permukasn yang berbeda akan
terjsedi oleh karena perbedaan ukuran moteri benang/tali ysng di -
pergunskan, ysng memperlihatken perbedaan tekstur bidang makrame
yeng dibuat. Tembahkanlah warns gelep pada daersh yang ukursnnya
kecil, maka bideng itu akan mengelusarkan kesan lebih dalam. Seba-
liknya bidang yang dibuat dari komposisi simpul yang memakal ma -
teri berwarna terang zken memperlihstkan kesan lebih dekat dan
menonjol.

Secara efektif, pemakaian wsrna pada ketersmpilan makrame
dilskukan dslam 2 kemungkinsn metoda :

1. Menambsh warna baru pada daerah tertentu dengsn cara menyusup-
kan materi berwarna yang dimaksudken disntars daersh-dsersh yg
meﬁjadi 1star belskang. Metods seperti ini sering dilakuksn.
Warns yang tidak diinginkasn dapat dihilsngksn kebagisn bela -
kang bidang makrame.

2. Memanipulasi warna yasng ada. Warna yang telsh ada dapst dima -
nipulasi dengen jslan menutupinys dengsn wsrna baru melintasi
tali-tsli ysng ada. Metoda seperti ini dapat memberikan kesan
pergeseran bidang warna, kombinasikanlah teknik persilangsn
tali-tali dengen teknik simpul datsr, kait ganda tegak maupun
yang miring. |
Pilihlsh wserna-warna yeng kontasses dari werna yang diperguna -

kan sebelumnys, yang skan mempertajsem dan membedakan motif -
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memperlihatksn kesan aksentuasi motif padas bidang karya makrsme.
Sebaliknya pakai pula warns ysng senada untuk memperlihatkan ke -
san warna harmonis. Ingast, komposisi warna tidsak akan pernah bu -
ruk bilas setisp produk yang dibust memakai pilihan warna berdasar.

kan konsep lingksran warna yang telah diutarakan sebelumnya.

PO



BAB VI

TEKNIK MEMBUAT FFRODUK
MAKRAME

Pada topik-topik sebelumnys telah dibicaraksn mengenail simpul
dasar, bagaimsna cara menggabungken dan menjadikannya bagian motif
baik yang berpola dekoratif yang figurstif maupun ysng nonfigurs -
tif. Beberapa teknik membuat makrame dslem hal ini, yang merupakan

lanjutan kegistan penciptsan motif diatas adalah;

1 Membuat'pola—pola motif secara berulang
Suatu motif ysng telah dicptaken, bila disusun &an dibust ber-
ulangkali pada sustu bidang makrame, maks 1s sudah skan menjadi
sebuah produk., Bentuk-bentuk yang memungkinakan dibuat dari ték -
nik seperti ini sdslsh bentuk-bentuk seperti dompet, tas, ikat
pinggeng, 2las meja, bed cover dan sebagainys.
Bentuk~bentuk seperti ini tidak bsnysk memerlukan simpul yang
berfungsi sebagsi latar belaksng.
2. Mengkombinasikan motif dengsn latar belakeng
Teknik seperti ini banyak digunskan dalam pembuatan benda-ben-
da seperti lukisan yang motifnya dekoratif dan non dekoratif,
Didalam bidang karys didapati kombinasi antars motif/figur de~
ngan simpul—simpul yang berfungsi sebagsi latar belakang.
Simpul ysng serang dipilih uantuk tujuen tersebut adslah jenis
simpul dstar, yang disusun secara terstur dengan Jjarak ysng ju-

go sama.
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3. Finishing

Bila suatu produk sudah dianggap selesai sesuai dengan renca-
na yang sudah disusun, maka kegiatan selanjutnys adalah mengakhiri
pekerjaan. Metoda yang dipaksi dalshm hal ini ditentukan oleh
materi yang dipakasi serts diasin ysng telsh disusun. Bila produk
yeng dibuat menuntut asdanya kesan~kesan jembul pades bagisn bawsh
bideng, mska sise-sisa tali/benang tidak perlu dihilangkan. Potong
lah tali/benang dengen sisa ujung sepanjeng yeng diingini. Ujung-
ujung tsli/bensng dibuks pintslsnnya, kemudian dirspiksn.

Sebaliknys, bila bentuk yang dibuat tidsk memerluksn kesan
berjambul; msks ujung benagn/tali sudah semestinya disembunyikan
dengan teknik ysng diuraikan pada topik tertentu.

Bila sebsgian bentuk makrame menghendaki finishing yang di -
lengkapi dengsan lapisan ksin dan sejenis nya pada bagisn dalsam,
maka siapksnlah lapisan tersebut terlebih dshulu. Lapissn dibuat
sesuail dengan pola bentuk, ditambah dengan bidang lipatan untuk
kegiatsn pemssangan. Lapisan dipasang dengsn jslan menjshit dengsn

mesin atau tangan.
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Mensmbah Materi Tali/Benang

Bentuk bidang makrame tidak selalu berpols segi empat, atau
yang dikenal dengsn istilah reguler. Pada produk-produk tertentu
polanya akan berkembang kekempok irreguler, dimsns tidak ditemui
lagi passangsn gaiﬁs-garis sisi yang sejajar.

Untuk pols bidsng yeng bentuknys melebar kebagien bawah, pro-
ses mengenyasm memerluken kegiatan penambshan materi bsru pada da -
earsh-daerah tertentu. Penyisipan materi baru pads daerah-daersh
tersebut disesuaikan dengsp perbandingan lebsar bidang ¥eng sudsh
dianysm dengan lebar bidang yang akan ditambah materinya. Semakin
besar selisih lebarnya, akan semakin banyak pula jumlah materi
ysng aken disisipken. Misalnys saja ; bidang yang sempit berukuran
lebar 10 cm dengan Jjumlah benang/tali yang @elsh dipasang sebanyak
20 utas, Bila bidang yang aken dianyam befukuran lebar 2x lebar
bidang ysng sudah dianysm maka bensng ysng ekan ditambahkan adsalah
sejumlah 20 utas puls, Materi tambahan tersebut dipasang secars
berangsur-angsur agar bidang anyaman tetap datar.

Bensng/tali tembashan dapat dipasangkan dengan kenungkinan me-
milih sslah satu atau memsksi 2 metode, yakni :

3. Metode yang menggunakan simpﬁl datar

Materi tambahan tersebut diletfk -
pada bagian inti simpul datafé ﬁé;

sukkasnlash 1 utas materi 5aru, lalu

buat simpul datar yang fungsinya

menahan materi yang baru ditambah-

sebelum diberi sisipan kan. Jumlah materi yeng dimaksud -
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bisa diperbanyak pada setiap penam-
bshan., Gambar disebelsh merupaksn
penyisipan tali baru dengan jumlah

1 utsase.

Sstu kemungkinan lagi yang dapat

dilskukan dalam hal ini adalah me-
letsakkan materi bsru (ysng sudsh

dilipat dua) diantars 2 tali sim -
pul 2 bush simpul dater. Tali ter-
sebut dijadikan sebagsi tali simpul
untuk membuat deretan simpu-simpul
datsr yang baru (seperti pads gem-

bar disebelsh).

b. Metoda ysng menggunskan simpul kait genda

Benang/tsli tambshan yang aken di-
lakukan péda daerah ysng terbuat
dari simpul kait ganda ini pads
prinsipnys tg;letak ditengap simpul
kait gandéka); Témpatkanlah materi
yong dimaksudksn pada teli inti,

sehinggs tali inti aksn berjumlah

'gonds. Kemudisn baru dilskuksn pe-

nyimpulan sebagsi penshan letalkmya.
Jumlah materi yang ditambshkan ti-
selalu mutdak, mulsi dari 1,2,3

dan seterusnya.
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Mengurangi Materi Tali/Benang

Kegiatan yang berksitan dengan pengurangan meteri berawal da-
ri faktor terjedinya penyempitan lebar bideng yang skan dianyam.
Prinsip perbandihgan lebar bideng dengan Jjumlah materi ysng aken
dikursngi jugs skan dipakai dalabh hal ini, begitu pula halnya de -
ngan sistim menguranginya, ysng Jjuga dilakukan secars berangsur.
Pelajsrilsh gambar berikut dibawsh ini dengan bantus uraiannya ;
a. Metoda ysng menggunakan Gambar disebelsh inil memperlihat -

simpul dater kan metoda pengurangen materi me -
1alui penggunesan simpul datar.
Materi yvang sksn dikursngi (digun -
ting) adalsh ysng terletsak pada ba-

Lot

gien inti simpul datar(;}i‘ g

Cara lain yang dapst dilskuksn ads~
1lah merangkum sejumlah simpul dsatar
untuk dijadiksn 1 simpul saja. Pada
gambar dapat dilihst bahwa jumlah
deretan simpul diperkecil dari 3%
menjadi 4 buah, tali inti berjumlzh

lebih banysk lagi.

Model pengurangsn materi lainnya
adalsh pengurangsn materi ysng bia-
sa dilakukan pads bsgisn pinggir

bideng snyam (seperti pada gambar).

MILIK UPT pEppys -
1P PADANG



‘b. Metoda ysng menggunaksn

simpul kait ganda
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Kita alihken perhatisn kita kepsda
pengurangsn materi pada dsersh yeng
terbuat dari simpul-simpul kait
ganda. Priﬁsip yang dipakaili tetap
seperti yang dipskal psds kegiatan
penambshen materi, dimana Jjumlah
tali inti akan menjadi ganda.
Kegistan semacam inipun memerlukan
perulangsn yang harus delakukan
berangsur—-angsur untuk menjaga ke-

stabilen kerapian bidsng.

Kemnngkinan kedua sdalah dengan ja-

-lan memotong tali/benang ysng sudah

disimpul kait gande., Cars ini Jjuga
menuntut Xkegistah yesng dilskukan

berara bersngsur-angsur.




BAB VII

APLIKAST SIMPUL=SIMPUL
PADA PRODUK MAKRAME

Bila kits telah mempraktekkan simpul-simpul dasar makrame
kedalam bentuk'bola pola dekoratif, maka sekarang adslsah waktu un-
tuk mengembsngkennys kepada bentuk produk-produk, Dimulsi demgan
membuat produk berbentuk sederhsns seperti ikat pinggeng, dompet,
map, tas, dan sebagainya sempei kepads produk-produk ysng lebih
runit seperti kap lampu, 8las meja, rompi dan sebagainya.

Relief dan lukisen merupskan'produkproduk yang lebih unik lagi.
Didalamnya telsah diwujudkan ekspresi jiwa yang dilakukan melalui
sentuhan-sentuhan jari ysang terampil. Gambar-gsmbar berikut ini
adalah salah satu contoh produk sesusi dengen tingakat kesulitan

penggarsespannya :

Dari Gabungan Simpul~Simpul
.Datar dan Kait Ganda

(reproduksi dari majalah Jepang "Magurame", 20 Maref 1980)
50
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Gsntungan Pot Bungs
Dari Bimpul Datar

(reproduksi dari majalah Jepang"Magurame", 20 Maret 1980)
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Dari

i

Rompi-Romp )
Perpaduasn Simpul-Simpul Datesr dsn Kait

(reproduksi dari majalah Jepang

20 Maret 1980)

"Magurame"
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

Makrame yang merupaken satu dari sekisn banyaknys keterampil-
an telsh dimiliki nenek moysng kits sejak zaman paleolitikum den
neolitikum adalah suati keterampilan yang diwujudkan dari bahan
ysng disimpul. Keterampilan ini seolsh-olah hilang dan muncul kem-
bali pada abad ke 20, ysng disebut sebagéi masa Renesans Makrame.

Simpul-simpul yang selalu dipergunskan untuk membuat produk
makrame dikelompikkan stas 2 bagian, simpul dstar (square) dan
simpul kait (hitch). Kedus kelompok simpul ini disusun den diga -
bung sehinggas terbentuklah pola-pols motif dekoratif, baik yang
bersifat figuratif maupun non-figurstif.Sentuhsn-sentuhsn dekora-
tif motif yang artistik dan unuik telah dikembangkan dengan pem -
berisn warna dan permainan tekstur bshan dengan assesorisnya.

Pola-pola hofif yang menjadi unsur utsms untuk kategori unik-
nya sebuash produk makrame dikembasngksn dalabm berbagai metoda se -
perti susunan simpul ysng membentuk garis-gseris dater, miring,
tegak serts bidang-bidang masif geometris seperti segi tiga, belsh
ketupat, empat persegi panjsng dsn sebagainya, Pola-pola tersebut
dikomposiskan menjadi harmonis dan seimbang pede bidang makrame.

Keberhssilan seseorang dalam membuat dan menciptakan produk
makrame sangat dipengaruhi oleh frekwensi waktu dan banyak latihan
yang dilskukan, Dengan dekien penempulan ciptsan produk yang telah

dikerjskan skan menjamin keslitses produk itu sendiri.
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